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Abstrak
 

Penulisan tesis ini bertujuan untuk memperlihatkan beroperasinya nilai budaya persamaan dan nilai budaya

kejujuran di dalam proses pengalihan kemampuan dari pekerja asing kepada pekerja lokal terutama

karyawan lokal PT Freeport Indonesia. Penelitian ini mencoba untuk menelaah apakah budaya korporasi

yang diproduksi dan direproduksi oleh pekerja asing dan pekerja lokal itu, berpengaruh terhadap

implementasi. dari program counterpart yang dicanangkan oleh PT Freeport Indonesia. Walaupun dipahami

bahwa kebudayaan bukanlah merupakan faktor penentu dari keberhasilan pengalihan kemampuan, tetapi

budaya korporasi tidak bisa diabaikan sebagai kebudayaan dalam arti konteks, yaitu sebagai acuan atau

menawarkan sejumlah konsepsi yang menjadi bahan pertimbangan bagi para pekerja dalam menentukan

tindakannya. Hai ini dikarenakan nilai budaya meletakkan fondasi untuk memahami sikap dan motivasi para

pekerja, selain itu nilai budaya memiliki kemampuan untuk mernpengaruhi persepsi kita.

Pembahasan dalam tesis ini bertumpu pada teori kebudayaan mencakup budaya korporasi, dan teori

hubungan internasional, dengan menggunakan pendekatan poststructuralist atau constructivist, yang

menekankan pemahaman kebudayaan pada: (I) Norma-norma, nilai-nilai, dan pranata-pranata

dikonstruksikan oleh praksis-praksis dari para pekerja yang tentu saja bermuatan kepentingan-kepentingan

dan kekuasaan yang mereka miliki; (2) Pranata dipahami sebagai kumpulan praksis yang merefleksikan

pengamatan pada pandangan subyektif di antara para pekerja; (3) Para pekerja tidak terpisah dengan pekerja

lainnya, atau dari pranata yang ada, sebaliknya tujuan dan perilaku mereka dikondisikan oleh keduanya.

Jadi, para pekerja merupakan pengendali dalam mengkonstruksikan, memelihara dan merubah budaya

korporasi, dan melalui praksispraksis mereka, para pekerja diberdayakan sekaligus dibatasi oleh struktur

sosial di dalam lingkungan kerja PT Freeport Indonesia. Pendek kata, kebudayaan dalam teori ini didekati

sebagai suatu praksis termasuk praksis kewacanaan, suatu proses, dan suatu konsep.

Metodologi yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, dengan mengandalkan data kepustakaan yang

didukung oleh data dari penelitian lapangan yang dilakukan oleh Tim URGE LTI Penelitian lapangan

dilakukan secara acak dan kualitatif melalui `in-depth interview' dengan sejumlah responden para eksekutif

dan manajemen menengah, yang diambil dari para pekerja asing dan lokal yang terpilih, di PT Freeport

Indonesia. Pengupasan gejala memakai metoda interpretatif dan metoda verstehen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, perbedaan intensitas kadar nilai persamaan dan kejujuran

yang digunakan sebagai acuan bertindak dari praksis-praksis para pekerja, memiliki kecenderungan

menghambat proses program counterpart di PT Freeport Indonesia; kedua, komitmen positif dari manajemen

puncak yang didukung oleh manajemen menengah, memberi pengaruh penting dan menentukan bagi

pengalihan teknologi dari para pekerja asing kepada para pekerja lokal.

<hr><i>Corporate Culture and Transfer of Technology in American Transnational Companies: A Case

Study of Counterpart System in PT Freeport Indonesia, 1997 period. The object of this theses is to explore

equality and honesty values in operation during the process of disembodied technology transfer between
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expatriates and local workers at PT Freeport Indonesia. This research tries to answer whether corporate

culture which is produced and reproduced by both expatriates and local employees, impact the

implementation of counterpart program in PT Freeport Indonesia. Although culture is certainly not a

determining factor in the disembodied technology transfer process, but it can not be disregarded as a

context. Because it lays the foundation for the understanding of attitudes and motivation and also influences

our perceptions.

This study relies on the poststructuralist or constructivist approach of both corporate culture and

international relations theory, which emphasizes the following: (1) Norms, values and institutions are

constructed by the practices of the workers in which involved their interests and powers; (2) The conception

of institutions as "sets of practices," reflects this focus on intersubjectivity: (3) Workers are not divorced by

other employees or from its institutional setting, conversely their goals and behavior are conditioned by

both. So, workers are centrally involved in the construction, maintenance, and change of corporate culture,

and through their practices they are enabled as well as constrained by social structure in PT Freeport

Indonesia environment. Shortly, culture is approached as practice including discursive practice, as a process,

and as a context.

It is an investigation which uses qualitative research methodology, based on an intensive literature review

combined with the result of in-depth interview of the executives and middle management of selected

expatriates and local workers in PT Freeport Indonesia. The narrative highlights the importance of the

verstehen and interpretative method.

The conclusion of this study indicated that: firstly, the various degree of intensity of particular values such

as equality and honesty as a context of employee's practices, tend to inhibit the process of counterpart

program in PT Freeport Indonesia; and secondly, the commitment of top management combined with

middle management support, has an important and a determined impact on the disembodied technology

transfer between expatriates and local employees.</i>


